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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Pada tahap awal penelitian ini, penulis melakukan penelitian ke lokasi obyek yaitu

warnet "Citynef. Yang menjadi sasaran penelitian adalah pada empat bagian

vaitu; warnet space, kursi, mejakomputer dan stasiun kerjawarnet.

3.2 Data Yang Diperlukan

a. Data Primer

Data Primer adalahdatayang diukur ataudiambil peneliti sendiri secara langsung.

Datayang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bentuk-bentuk warnet seperti space, kursi, meja komputer, dan stasiun kerja

wamet.

2. Kata-kata kansei

3. Keinginan pelanggan mengenaiwamet 'Citynef.

4. Data antrpometri

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi literatur dan studi dari

hasil penelitian yang sejenis yang diteliti oleh para peneliti terdahulu. Data ini

dapat diperoleh dari laporan atau referensi yang berhubungan dengan penelitian.

3.3 Metode Pengumpulan Data

1 Penelitian Kepustakaan
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Penelitian ini dilakukan untuk menunjang dalam penyelesaian masalah yang

ada dengan mempelajari referensi-referensi yang berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan sehingga dapat sebagai landasan yang kuat dalam analisis

penelitian.

2. Penelitian Lapangan

Dengan mengadakan studi lapangan terhadap kegiatan secara langsung untuk

mendapatkan data-data yang diperlukan, dengan metode pengumpulandata :

(a) Wawancara

Yaitu: Wawancara langsung dengan pihak yang bersangkutan dengan

sisternatis dan berdasarkan tujuan penelitian.

(b) Observasi

Yaitu: melakukan Pengamatan dan pencatatan secara sisternatispada objek

penelitian untuk melengkapi data yang diperlukan.

(c) Kuisioner

Penyusunan kuisioner ini dibuat dengan memperhatikan kata-kata kansei

dan interpretasi atas keinginan pelanggan terhadap warnet. Adapun

gambaran isi dari kuisioner adalah sebagai berikut:

Kuisioner berisi daftar pertanyaan dengan skala sikap dikaitkan dengan

kata-kata kansei sebagai penentuanpreferensi pelanggan. Responden

memberikan penilaian terhadap keseluruhan kata-kata kansei yang bisa

mewakili gambaran dari wamet dalam bentuk skala likert (semantic

differential) dimana terdapat lima tingkatan jawaban, yaitu : 5 = SB

(sangat bagus), 4 = B (bagus), 3 = C (cukup), 2 = K (kurang), 1 = J (jelek).
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3.4 Metode Pengolahan Data

Setelah diperoleh data-data baik data dari responden yang berkaitan dengan kata

kansei dan kategori elemen desain langkah selanjutnya mengolah data.

3.4.1 Pengolahan Data Kata-kata Kansei

Hasil dari kuisioner berupa penilaian responden dalam bentuk skala likert dilihat

dari kata-kata kansei, diuji kecukupan datanya terlebih dahulu. Uji kecukupan

data dilakukan untuk mengetahui kecukupan ukuran sampel responden.

Berdasarkan rumus di bawah ini:

n>p(l-) .(3.1)

Dimana :

n= ukuran sampel yang diperlukan

p= proporsi yang diduga

z= nilai z (tabel normal) yang berhubungan dengan tingkat

ketelitian

E= kesalahan maksimum yang diperoleh dan dapat ditolerir.

Kemudian uji validasi., hal ini dilakukan untuk mengukur sah atau valid

tidaknya suatu kuisioner. Variabel yang tidak sah akan dihilangkan, dan tidak

disertakan dalam pengolahan selanjutnya. Setelah itu dilakukan uji reliabilitas,

dengan maksud untuk mengukur suatu kuisoner yang merupakan indikator dari

variabel atau konstruk, apakah kuisioner bisa dikatakan handal atau tidak.

3.4.2 Pengolahan Data Antropometri
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Sebelum dilakukan pengolahan, data terlebih dahulu diuji kecukupan dan

keseragaman data.

3.4.2.1 Keseragaman Data

Test keseragaman data adalah suatu test statistik untuk mengetahui apakah data

berasal dari sistem yang seragam. Test ini dilakukan dengan menghitung batas

kontrol atas dan batas kontrol bawah. Apabila ada data yang tidak seragam maka

data tersebut dibuang atau tidak terpakai.

3.4.2.2 Kecukupan Data

Test Kecukupan data adalah banyaknya data yang haras dilakukan dalam

pengambilan data. Test kecukupan data dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu :

1. Tingkat ketelian dari hasil pengukuran

2. Tingkat kepercayaan dari hasil pengukuran

Langkah selanjutnya adalah melakukan penentuan persentil. Persentil

digunakan untuk menentukan data antropometri menumt persentil yang

dikehendaki. Untuk memudahkan perhitungan persentil dengan menggunakan

sebaran firekuensi pada interval kelas dengan asumsi bahwa pengamatan dalam

setiap selang kelas menyebar merata antar batas bawah dan batas atas. Dalam

perancangan ini yang digunakan adalah nilai persentil ke 5, persentil ke 50,

persentil ke 95.

3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Sebuah penelitian dapat dikatakan signifikan apabila langkah-langkah yang

ditcmpuh dapat dikategorikan tepat. Hal tersebut dikarenakan adanya langkah-

langkah yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Langkah yang
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pertama adalah melakukan identifikasi masalah, kemudian merumuskan

permasalahan dan menentukan tujuan penelitian. Selanjutnya adalah melakukan

pengumpulan dan pengolahan data, dimana pada penelitian ini berapa kata-kata

kansei dan data antropometri. Untuk kata-kata kensai pengolahan data

menggunakan anlisa faktor, sedangkan data antropometri digunakan untuk

menentukan dimensi tempat kerja melalui penentuan persentil. Hasil penelitian ini

kemudian dilakukan pembahasan, dan selanjutnya ditarik kesimpulan dan saran

sebagai penutup dari penelitian ini. Untuk lebih jelasnya langkah-langkah

penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai berikut:
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